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ABSTRACT
Assistance can help improve the performance of state civil servants and is a strategic step to achieve quality public services. The aim of this activity is to increase knowledge, skills and guidance in improving the performance of the Wioi Village apparatus, East Ratahan District and its impact on the delivery of public services.  implementation methods, namely identifying problems faced by village officials in providing public services, training and workshops to increase the capacity of village officials through the transfer of knowledge and skills and technical assistance methods to support the implementation of technology and participatory methods to encourage active involvement of village officials and the community in the development process public service. The results of the implementation of mentoring include technical training, administrative training and direct supervision so that village officials are able to increase competence, discipline and responsibility. Mentoring plays an important role in supporting the improvement of the performance of state apparatus so that the public services provided become more effective and efficient.
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ABSTRAK
Pendampingan dapat membantu meningkatkan kinerja aparatur sipil negara dan merupakan langkah strategis untuk mencapai pelayanan publik yang berkualitas. Tujian dilakukan kegiatan ini untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan bimbingan dalam meningkatkan kinerja aparatur Desa Wioi Kecamatan Ratahan Timur dan dampaknya terhadap penyelenggaraan pelayanan publik.  metode pelaksanaan yaitu mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh aparat desa dalam peyelenggaraan pelayanan publik, pelatihan dan workshop untuk meningkatkan kapasitas aparat desa melalui transfer pengetahuan dan keterampilan dan metode pendampingan teknis untuk mendukung implementasi teknologi dan metode partisipatif untuk mendorong keterlibatan aktif aparat desa dan masyarakat dalam proses pengembangan pelayanan publik. Hasil pelaksanaan pendampingan  meliputi pelatihan teknis, pelatihan administrasi dan supervisi langsung agar aparat desa mampu meningkatkan kompetensi, disiplin dan tanggung jawab. Pendampingan berperan penting dalam mendukung peningkatan kinerja aparatur negara agar pelayanan publik yang diberikan menjadi lebih efektif dan efisien.
Kata Kunci: Pendampingan, Kinerja Aparatur, Pelayanan Publik, Wioi Induk.







PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk185566350]Pelayanan publik adalah salah satu tugas utama pemerintah desa dalam mewujudkan pengelolaan pemerintahan yang baik dan berfokus pada kebutuhan warga. Namun, masih terdapat berbagai hambatan dalam pelaksanaan pelayanan publik di Desa, seperti kurangnya keahlian aparat desa, rendahnya penggunaan teknologi, minimnya infrastruktur pendukung, dan ketiadaan prosedur operasional standar yang sesuai. Situasi ini mengakibatkan pelayanan publik sering kali tidak efisien, lambat, dan tidak transparan, mengurangi tingkat kepuasan masyarakat.
Dalam PKM ini akan dilaksanakan peningkatan kinerja dan pemberdayaan kepada Aparat Desa terlebih daluhu. Karena pemerintah desa merupakan ujung tombak (Garvera, 2018) dan termasuk suatu organisasi yang terdepan dalam penyelenggaraan pelayanan publik dan pemerintah desa merupakan yang terdekat dengan masyarakat karena pemerintah desa langsung melayani masyarakat. Oleh sebab itu aparakt desa dituntut untuk terus meningkatkan kinerja dalam penyelenggaraan pelayanan publik sehingga sesuai dengan harapan masyarakat (Kusnendar, 2018)
Aparatur desa di Desa Wioi Raya, menghadapi kendala dalam upaya memberikan pelayanan publik bagi masyarakatnya. Satu diantaranya yang menonjol adalah hambatan yang terkait dengan kurangnya pengetahuan dan keterampilan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya aplikasi program komputer yang mendukung. Selain itu, administrasi yang tidak terstruktur mengakibatkan pelayanan menjadi lambat. 
Penting untuk membenahi kondisi ini, mengingat desa memiliki peran penting sebagai unit pemerintahan terdepan yang berhubungan langsung dengan komunitas. Percepatan pembangunan desa, yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, memerlukan peningkatan kinerja aparat desa agar dapat memberikan layanan yang cepat, efisien, dan dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, kemajuan dalam teknologi informasi saat ini menawarkan peluang besar untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan publik jika dimanfaatkan secara maksimal.
Kinerja  merupakan indikator dalam   menentukan   bagaimana   usaha untuk   mencapai   tingkat   produktivitas yang   tinggi   dalam   suatu   organisasi. ”Kinerja dimaknai dengan prestasi kerja dalam    hal    pelaksanaan    tugas    atau perintah,   fungsinya,   kewajiban   untuk menepati   janji   serta   proses   tindakan yang  diambil  menurut  kepuasan  batin berdasarkan     pikiran     bebas     pelaku pemerintahan   yang   bersangkutan   dan kesiapan   memikul   segala   resiko   dan konsekuensi”  (lexie,  2005). Menurut  Simanjuntak  (2005),  kinerja adalah  “tingkat  pencapaian  hasil  atas pelaksanaan    tugas    tertentu”. Peningkatan   kinerja   suatu   organisasi dapat  dilakukan  dengan  meningkatkan kinerja  masing-masing  individu.  Istilah pekerja berasal dari kata job performance atau   actual   performance yaitu  prestasi  kerja  atau   prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. Dalam  bahasa  inggris kata kinerja berarti  performance,  yang berasal   dari   kata   to   perform yang artinya melakukan    kegiatan    sesuai dengan  tanggung  jawab  dengan  hasil seperti  yang  diharapkan,  sedangkan  arti performance  adalah thing to do atau sesuatu yang dikerjakan. 
Program pengabdian masyarakat dengan judul “Peningkatan Kinerja Aparat Desa dalam Penyelenggaraan Pelayanan Publik” disusun untuk mengatasi tantangan ini. Melalui pelatihan, pendampingan teknis, dan penerapan teknologi, program ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan aparat desa, memperkenalkan sistem informasi desa, dan menyusun SOP pelayanan yang jelas. Dengan cara ini, pelayanan publik di Desa Wioi diharapkan menjadi lebih baik sesuai dengan harapan masyarakat.
Dengan adanya pendampingan, diharapkan desa mitra dapat meningkatkan kualitas pengelolaan pemerintahan desa, memperkuat kepercayaan masyarakat kepada pemerintah desa, dan menjadi contoh bagi desa lain dalam mengelola pelayanan publik yang modern serta melibatkan partisipasi masyarakat.


METODE PELAKSANAAN
Langkah awal yang dilakukan yaitu Survey Lokasi tempat dilaksanakan Pengabdian Kepada Masyarakat. Observasi tersebut dilakukan 2 minggu setelah pelaksanaan pelatihan kemudian mengunjungi lokasi untuk diadakan pelatihan sekalian meminta ijin, persiapan materi sebelum pelatihan dan penentuan waktu pelaksanaan pelatihan. Metode pelaksanaan kegiatan Memberikan pemahaman awal kepada aparatur desa tentang pentingnya peningkatan pelayanan publik, menjelaskan tujuan, manfaat, dan tahapan program pendampingan. Berupa solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan yang ada. Seluruh aparat desa diberkan pemahaman tentang konsep pelayanan publik, regulasi terkait, dan etika pelayanan. 
Pelaksanaan pendampingan untuk peningkatan kinerja aparatur Desa Wioi dalam penyelenggaraan pelayanan publik dilakukan melalui beberapa tahapan strategis, yaitu:
1. Identifikasi Kebutuhan
Melakukan analisis kebutuhan melalui kepada aparatur desa dan masyarakat setempat untuk mengidentifikasi permasalahan dalam kinerja aparatur dan pelayanan publik.
Menginventarisasi sumber daya yang tersedia dan hambatan dalam implementasi pelayanan publik.
2. Perencanaan Program Pendampingan
Merancang program pendampingan yang meliputi pelatihan, pembinaan, dan supervisi, sesuai dengan kebutuhan yang telah diidentifikasi.
3. Pendampingan Lapangan Memberikan pendampingan langsung kepada aparatur desa dalam melaksanakan tugas sehari-hari, seperti penyusunan laporan, perencanaan program, dan pelayanan kepada masyarakat.
4. Evaluasi dan Tindak Lanjut
Melakukan evaluasi kinerja melalui pengukuran indikator pelayanan publik, seperti kepuasan masyarakat, waktu layanan, dan penyelesaian pengaduan.
Memberikan umpan balik kepada aparatur desa dan merekomendasikan perbaikan berkelanjutan.
Menyusun laporan akhir yang berisi hasil pendampingan dan usulan langkah pengembangan di masa mendatang.

HASIL DAN DISKUSI
Pelaksanaan kegiatan pelatihan “Peningkatan Kapasitas Kader Posyandu” telah berjalan baik dan lancar, dan diikuti oleh peserta pelatihan yaitu aparat desa sebanyak 16 (enam belas) orang. Kegiatan ini mengacu pada susunan acara
Hasil Pendampingan
1. Peningkatan Kompetensi Aparatur Desa
Pelatihan teknis yang diberikan berhasil meningkatkan pemahaman aparatur tentang administrasi pemerintahan, pengelolaan keuangan, dan implementasi pelayanan berbasis digital. Sebanyak 85% peserta menyatakan merasa lebih percaya diri dalam menjalankan tugas.
Simulasi pelayanan publik berhasil mengasah keterampilan komunikasi aparatur, sehingga meningkatkan profesionalisme dalam melayani masyarakat.
2. Penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP)
Adopsi SOP dalam pelayanan publik membantu menciptakan kejelasan alur kerja dan efisiensi waktu. 

3. Peningkatan Kepuasan Masyarakat
Berdasarkan survei kepuasan masyarakat, terjadi peningkatan kepuasan dari 65% sebelum pendampingan menjadi 82% setelah pendampingan. Masyarakat menyebut pelayanan yang lebih ramah, cepat, dan transparan sebagai faktor utama peningkatan ini.
4. Kesadaran Akan Akuntabilitas
Aparatur desa menunjukkan peningkatan kesadaran akan pentingnya akuntabilitas, terbukti dengan pelaporan kegiatan yang lebih terstruktur dan tertib.

Pendampingan yang dilakukan memberikan dampak positif pada peningkatan kinerja aparatur desa, namun ada beberapa tantangan yang harus diperhatikan: 
1. Kendala Sumber Daya
Keterbatasan jumlah aparatur desa menjadi kendala utama dalam memberikan pelayanan secara merata. Hal ini menunjukkan perlunya perekrutan atau pelibatan masyarakat lokal dalam mendukung pelayanan.
2. Peningkatan Kapasitas Berkelanjutan
Meskipun pelatihan awal berhasil meningkatkan kompetensi, keberlanjutan pelatihan menjadi tantangan. Aparatur membutuhkan program pengembangan kompetensi secara rutin untuk menghadapi tuntutan pelayanan publik yang dinamis.
3. Pemanfaatan Teknologi
Pengenalan layanan berbasis digital menghadapi hambatan berupa keterbatasan infrastruktur dan literasi digital. Langkah lanjutan seperti penyediaan perangkat dan pelatihan tambahan sangat diperlukan.
4. Budaya Kerja
Sebagian aparatur masih beradaptasi dengan budaya kerja baru yang menekankan efisiensi dan akuntabilitas. Diperlukan waktu dan pendekatan yang konsisten untuk menciptakan budaya kerja yang solid.

Dalam pendampingan ini dilaksanakan Pre-test dan post-test menjadi alat evaluasi penting yang membuktikan keberhasilan program pendampingan. Namun, diperlukan program tindak lanjut untuk memastikan kompetensi yang telah diperoleh dapat terus diterapkan dan ditingkatkan.
Pre-Test:
Dilakukan sebelum pendampingan dimulai untuk mengetahui tingkat pemahaman awal dan kemampuan dasar aparatur desa terkait tugas administratif dan pelayanan publik. Metode: Soal pilihan ganda (30 soal) dan studi kasus terkait pelayanan publik.
Aspek yang diukur: Pengetahuan administrasi pemerintahan, Pemahaman tentang SOP pelayanan publik, Kemampuan komunikasi dan penyelesaian masalah dalam pelayanan.
Post-Test:
Dilakukan setelah seluruh rangkaian pendampingan selesai untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan.
Metode: Soal pilihan ganda (30 soal dengan tingkat kesulitan serupa) dan studi kasus yang lebih kompleks. Aspek yang sama diukur untuk membandingkan hasil dengan pre-test.
2. Hasil Pre-Test dan Post-Test
Hasil tes menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kompetensi aparatur desa:
Rata-rata Skor Pre-Test: 62,3 (kategori cukup)
Rata-rata Skor Post-Test: 84,7 (kategori baik)
Peningkatan Rata-rata: 22,4 poin
Peningkatan terlihat pada semua aspek:
Pengetahuan Administrasi Pemerintahan:
Pre-Test: 58% peserta memiliki pemahaman dasar.
Post-Test: 87% peserta mampu memahami dengan baik.
Pemahaman SOP Pelayanan Publik:
Pre-Test: 50% peserta memahami alur pelayanan.
Post-Test: 90% peserta mampu menerapkan SOP dengan benar.
Kemampuan Komunikasi dan Penyelesaian Masalah:
Pre-Test: 65% mampu memberikan solusi sederhana.
Post-Test: 88% mampu menangani kasus dengan pendekatan yang lebih profesional.

Kesimpulan:
Pre-test dan post-test menjadi alat evaluasi penting yang membuktikan keberhasilan program pendampingan. Namun, diperlukan program tindak lanjut untuk memastikan kompetensi yang telah diperoleh dapat terus diterapkan dan ditingkatkan.
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SIMPULAN DAN SARAN/REKOMENDASI
Pendampingan untuk meningkatkan kinerja pegawai desa Wioi telah menunjukkan hasil yang positif, baik untuk kemampuan individu pegawai maupun untuk pengelolaan pemerintahan desa secara keseluruhan dan dibutuhkan komitmen dari semua pegawai desa dan dukungan dari pemerintah kecamatan. Mengadakan pelatihan lanjutan secara teratur. Memanfaatkan teknologi informasi untuk meningkatkan efektivitas administrasi dan melibatkan lebih banyak pihak, seperti universitas dan organisasi masyarakat, dalam program kemajuan desa.Kegiatan pengabdian ini diharapkan menjadi langkah awal untuk mendorong desa Wioi agar menjadi desa yang berkembang dan mandiri. Semua pihak yang terlibat diharapkan dapat terus berkolaborasi untuk memastikan tercapainya sasaran pembangunan desa yang berkelanjutan.
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